KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN,
RISET, DAN TEKNOLOGI
UNIVERSITAS JAMBI

FAKULTAS PETERNAKAN
JI. Raya Jambi — Ma. Bulian, KM. 15 Mendalo Indah, Kode Pos 36361

SURAT KETERANGAN
Nomor: 2253 /UN21.7/PJ.00.01/ 2023

Dekan Fakultas Peternakan Universitas Jambi menerangkan bahwa :

Nama : Dr. Ir. Nahri Idris, M.Sc..

NIP/NIDN : 196703301993031002/ 0030036702

Jabatan Fungsional : Lektor Kepala

Pekerjaan . Dosen Fakultas Peternakan Universitas jambi

Adalah benar yang bersangkutan telah menyelesaikan penulisan Book Chapter Sistem
Pertanian Terpadu pada BabVIII Integrasi Pengelolaan Tanaman dan Ternak.

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.

gy
A
<

' . ’ Prof. ﬁr Ir. Agus Budiansyah, M.S.
RS '-NIB%I9631 1061988031004

.
e



® CERTIFICATE

RENED; —————— OF APPRECIATION

CViGitajlentera No. 0312/StfIP-GL/X1/2023

THIS CERTIFICATE IS PROUDLY PRESESNTED TO

ke Dr. Ir. Nahri [dris, M.Sc.

for participation as the Author of the book entitle
“Sistem Pertanian Terpadu”
ISBN : 978-623-09-5589-1 that has been
published by Gita Lentera Publisher, The Member of IKAPi
(No. 042/SBA/2023), on 15 November 2023

UMM " e®)

%
786230 ErTAa
S DIRECTOR

A
_——

955891




Penulis:
Giska Oktabriana. S, S.P,M.P = Dr. Irwin Mirza Umami, S, MP ' Riza Syofiani, S.P, M.P
Chika Sumbari, SP, MP ' Novi Yulanda Sari, M.Sc. = Dwi Apriyani, S.P, M.Si
Ir. Maria Goretti Meity Polii, M.Si ~ Dr. Ir. Nethri Idris, M.Sc. = Ir. Deni Sorel, M.Si
Ir. Suhadi, M.Si  Ir. Rahmawati, MP ~ Utari Yolla Sundari, S.TP, M.Si.

Editor: Dr. Drs. H. Alamsyoch, MPd e

Gita/Lentera: | g
CF. oB13-86a9 7104



Sistem Pertanian Terpadu

Oleh:

Giska Oktabriana. S, S.P., M.P.
Dr. Irwin Mirza Umami, S.P., M.P.
Riza Syofiani, S.P., M.P.

Chika Sumbari, S.P., M.P.

Novi Yulanda Sari, M.Sc.

Dwi Apriyani, S.P., M.Si.

Ir. Maria Goretti Meity Polii, M.Si.
Dr. Ir. Nahri Idris, M.Se.

Ir. Deni Sorel, M.Si.

Ir. Suhadi, M.Si.

Ir. Rahmawati, MP.
Utari Yolla Sundari, S.TP., M.Si.

Hak Cipta dilindungi oleh Undang-undang
©All right reserved

ISBN: 978-623-09-5589-1

Penyunting : Adnan
Desain Sampul : Sri Nursanti
Penerbit - CV.Gita Lentera

Perm. Permata Hijau Regency blok F/1 Kel.
Pisang, Kec. Pauh, Padang Kel. Pisang, Kec.
Pauh, Padang

Website: https:/gitalentera.com

Email: gitdlenter4 @ gmail.com

Anggota IKAPI

Cetakan Pertama, 2023

Dilarang keras menerjemahkan, memfotokopi, atau memperbanyak
sebagian atau seluruh buku ini tanpa izin tertulis dari penerbit.

ii



Sistem Pertanian Terpadu

Penulis:
Giska Oktabriana. S, S.P., M.P.

Dr. Irwin Mirza Umami, S.P., M.P.
Riza Syofiani, S.P., M.P.
Chika Sumbari, S.P., M.P.
Novi Yulanda Sari, M.Sc.

Dwi Apriyani, S.P., M.Si.

Ir. Maria Goretti Meity Polii, M.Si.
Dr. Ir. Nahri Idris, M.Sc.

Ir. Deni Sorel, M.Si.

Ir. Suhadi, M.Si.
Ir. Rahmawati, MP.
Utari Yolla Sundari, S.TP., M.Si.

Editor:
Dr. Drs. H. Alamsyah, M.Pd

Penerbit CV. Gita Lentera



DAFTAR ISI

Halaman
KATA PENGANTAR i
SINOPSIS iv
DAFTAR ISI v
BAB | PRINSIP - PRINSIP DALAM SISTEM PERTANIAN TERPADU ... 1
1 PEnRI ORI e e e s S 1
1.2. Prinsip Sistem Pertanian Terpao ... ..o caeciceceseiarmamacesaseamsnas )
1.3. Girl - Ciri Pertanian Terpaou. .. .. ..o coecice e cm e an e imecasasananas h)
1.4. Manfaat Pertanian TerPaoUl ... ... ..o emerarmi e esarassmamsassmsnas 6
1.5. Komponen Sistem Pertanian Ternpadu.... ..o ecoecoeececieceecreaees 7
BAB Il PENGELOLAAN LAHAN PADA SISTEM PERTANIAN TERPADU .... 11
2.1. Pemupukan Organik Pada Sistem Pertanian Terpadu................. 12
2.2. Dampak Lingkungan Pemupukan Pada Sistem Pertanian
TerPay - e s L e Sl 13
2.3. Teknik Konservasi Tanah Pada Sistem Pertanian Terpadu........... 15
2.4. implementasi Konservasl Tanah Dalam Sistem Pertanian
T O e e i e e 20
BAB Il PENGELOLAAN HARA 24
31 SnbErdan SIS HIR L e s i s e i 23
3.2. Strategi Pengelolaan Hara Dalam Sistem Pertanian Terpadu...... 31
BAB IV PENGELOLAAN AIR DAN IRIGASI 39
8.1 Pengelolaan AN . o o S A S A L 39
AT P G DS R ST S SNSRI ST S . 4l
BAB V FARMING SYSTEM 50
S5.1. Pengertian FarmMing SYSteM.... ..o e as s e cesmssaman 50

5.2. Tujuan Faming SYStem ...t eca s aee e eaannanee D
5.3. Pendekatan Fanming SYSERM ... ...oo oo cen e eme s enmenee 92

S.4. Komponen Sistem Pertanian .. ... ..o 54
5.5. Perkembangan Sistem Pertanian serta Teknik

o n T T R Y I G S I oL B 220 S 55

BAB VI MODEL SISTEM PERTANIAN TERPADU DI LAHAN KERING .......67

G R B o A A X S 67




6.2. Model Pertanian Terpadu pada Lahan Kernng.......c.ococicecerarnene 71

BAB VIl MODEL SPT DI LAHAN BASAH B2
y B AT GRS A S R UG S0 A DO 82
7.2.Apaitu Lahan Basan?. . ... e e aman 83
7.3. Tiga Jenis Lahan Basah. ... ANEAIE -

BAB VIl INTEGRASI PENGELOLAAN TANAMAN DAN TEMAK.. ........ 97
B.1. Pendahuluan.................... RS ISP, )
8.2. Sistem Pertanian Terpadu Berbasts Integrasi eerrrmeenaneneee I
B.3. Sistem Pertanian BIOINOUSEH ... ccecece e ceecececemeeraeee 100
8.4. Model Integrasi Tanaman dan Ternak........c.ewcececeeercecicecurnans 102

BAB IX AGROFORESTRI, PENGGUNAAN LAHAN BERAGAM

MANFAAT 108
0% Pendahulean . o L 08
0.2, DEFOFBSIASI ..ot a e s saem e s anem e e e 109
9.3. Konsep Pertanian Terpadu sebagai alternatif solusi.................. 110
L AR - L N S S Tl 111
O R AR Orest 112

BAB X Pengendalian Hama dan Penyakit Terpadu pada Sistem

Pertanian Terpadu 119
10 Pendm OBy S 119

10.2. Terjadinya Gangguan Hama dan Penyakit pada Tanaman..... 122
10.3. Pengendalian Hama Terpadu (PHT) 123
10.4. Pengendalian Hama terpadu pada Sistem Pertanian Terpadu 125
10.5. Permasalahan dalam Pengedalian Hama Terpadu................. 138

BAB XI ANALISIS MODEL USAHA TANI INTEGRATIF 144
bisao 7 T A SR B SN SR N R AN S SR 144
112 HsahaTanlntepal. 146
11.3. Analisis Model Usaha l’anl lntegratlf PR LV .- 148

BAB XII STRATEGI PENGEMBANGAN SISTEM PERTANIAN TER?ADU 164
12.1. Sudut Padang dalam Pengembangan Sistem Pertanian

OO e i e e e s il 164

12.2. Model dalam Pengembangan Sistem Pertanian Terpadu........ 166

12.3. Strategi Pengembangan Sistem Pertanian Terpadu................. 168

vi




INTEGRASI PENGELOLAAN
TANAMAN DAN TERNAK
(Nahri Idris)

8.1. Pendahuluan

Sistem pertanian terpadu dalam bentuk sistem pengelolaan
integrasi antara tanaman dan ternak adalah suatu keniscayaan pada
kondisi sekarang ini. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, khususnya
semakin terbatasnya lahan pertanian akibat alih fungsi lahan, maupun
tuntutan isu lingkungan. Faktor lain adalah pertambahan penduduk yang
cepat, sehingga kebutuhan masyarakat akan produk pangan, baik pangan
yang berasal dari tanaman maupun pangan hasil ternak juga semakin
meningkat. Dengan demikian, sistem pertanian terpadu dalam bentuk
integrasi antara tanaman dan ternak adalah solusi yang paling tepat untuk
mengatasi hal tersebut.

Melalui sistem pertanian terpadu berbasis integrasi tanaman dan
ternak, potensi sumberdaya lahan akan menjadi termanfaatkan dengan
optimal. Hal ini karena petani bisa melakukan usaha pertanian campuran
dalam waktu yang bersamaan, dengan kepemilikan lahan yang terbatas.
Sistem pertanian terpadu berbasis ternak dan tanaman juga akan mampu
meningkatkan pendapatan petani, karena usaha pertanian yang lebih
beragam dari beberapa sumber penghasilan. Bagi petani dengan produk
pertanian berupa bahan baku industri, sistem pertanian terpadu berbasis
integrasi tanaman dengan ternak akan mampu mengatasi kemungkinan
penurunan pendapatan yang tidak menentu, akibat harga produk
pertanian yang berfluktuasi, karena cabang usaha dari sub sektor
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pertanian tanaman maupun ternak akan mampu saling bersubstitusi dan
bersinergi sebagai sumber pendapatan petani. Sehingga petani tidak
hanya menggantungkan pendapatannya kepada satu jenis usaha
pertanian saja. Petani juga bisa bekerja dengan lebih efektif dan intensif,
mengingat waktu luang yang dimiliki bisa dimanfaatkan untuk melakukan
usaha di sektor yang lain disamping usaha pokok, sehingga peluang untuk
memperoleh penghasilan tambahan menjadi lebih beragam

Sistem pertanian terpadu berbasis integrasi antara tanaman dan
ternak juga merupakan salah satu solusi untuk mengatasi masalah limbah,
khususnya limbah pertanian. Limbah usaha pertanian, baik yang berasal
dari tanaman, pabrik pengolahan maupun limbah asal ternak, akan
mampu dimanfaatkan secara optimal. Pengelolaan dan pemanfaatan
limbah tersebut bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan sendiri,
maupun dimanfaatakan untuk menjadi sumber pendapatan bagi petani.

Namun demikian, masih diperlukan upaya yang khusus dan intens
untuk menggerakkan petani bisa dan mampu menerapkan sistem
pertanian terpadu berbasis integrasi tanaman dengan ternak. Diseminasi
teknologi dan difusi-adopsi inovasi diperlukan agar petani mau dan
mampu melaksanakan sistem pertanian terpadu dengan efektif dan
efisien. Muara dari penerapan sistem pertanian terpadu berbasis
integrasi tanaman dan ternak adalah untuk peningkatan kesejahteraan
petani, sembari mencukup kebutuhan pangan lokal secara mandiri dan
mengurangi pencemaran lingkungan.

8.2. Sistem Pertanian Terpadu Berbasis Integrasi

Sebagai sebuah sistem, sistem pertanian terpadu berbasis integrasi
antara tanaman dan ternak memiliki karakteristik tertentu. Karakteristik
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sistem tersebut adalah :

1. Batas-batas (boundaries), yakni ruang lingkup sistem pertanian
terpadu. Batas-batas sistem pertanian terpadu berbasis integrasi
tanaman dengan ternak adalah sesuai dengan keluasan lingkupnya,
mulai dari sistem yang terkecil yakni tingkat petani (usaha tani), tingkat
areal (hamparan usaha tani) yang terdiri dari beberapa petani yang
membentuk kelompok tani, tingkat kawasan yang merupakan
gabungan dari beberapa kelompok tani, serta tingkat wilayah yang bisa
merupakan wilayah administratif ataupun wilayah ekologis yang lebih
luas yang menerapkan sistem pertanian terpadu tersebut.

2. Komponen, yakni unsur sub-sistem yang menyusun sistem pertanian
terpadu. Komponen dalam sistem pertanian terpadu berbasis integrasi
tanaman dan ternak terdiri dari sub, sub-sistem tanaman, sub- sistem
pemeliharaan ternak, sub-sistem pengolahan dan pemanfaatan
limbah, serta sub sistem pemasaran. Sub-sistem sub-sistem ini harus
dikelola dengan mempertimbangkan sub-sistem yang lain dalam satu
kerangka sistem pertanian terpadu.

3. Fungsi (niche), yakni masing masing komponen (sub-sistem) memiliki
fungsinya masing-masing. Setiap sub-sistem dalam sistem pertanian
terpadu berbasis integrasi ternak dan tanaman memiliki fungsi
masing-masing, tetapi tiap sub-sistem tersebut harus saling
berinteraksi secara harmonis antara sub-sistem yang satu dengan sub-
sistem yang lain. Sehingga pertanian terpadu sebagai suatu sistem
dapat berjalan dengan baik dan saling melengkapi.

4. Input (masukan), input dalam sistem pertanian terpadu berbasis
integrasi tanaman dan ternak adalah input internal dan input
eksternal. Input internal adalah masukan yang berasal dari dalam
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sistem itu sendiri, sepertti materi-materi yang berasal dari sistem
pertanian terpadu itu sendiri, baik yang berasal dari tanaman maupun
ternak. Input eksternal adalah masukan yang berasal dari luar sistem,
bisa berupa materi maupun teknologi yang dipergunakan di dalam
sistem. Dari sudut pandang ekologi, maka input internal harus
diupayakan digunakan secara maksimal, dengan meminimalkan input
eksternal. Dalam sistem pertanian berkelanjutan dikenal dengan LEISA
(low external input sustainable agriculture). Sistem pertanian terpadu
berbasis tanaman dan ternak memiliki potensi yang besar untuk
menggunakan input internal secara maksimal, mengingat materi yang
dihasilkan dari tanaman dan ternak bisa saling melengkapi.

. Output (keluaran), yakni produk atau hasil dari suatu sistem pertanian
terpadu, baik produk utama maupun produk ikutan. Produk utama
dari suatu sistem pertanian terpadu adalah produk yang dihasilkan
secara langsung oleh kegiatan produksi tanaman dan ternak. Produk
tersebut bernilai ekonomi secara langsung. Produk ikutan adalah
produk sampingan, yang identik dengan limbah yang berasal dari
usaha pokok tanaman dan ternak. Produk ikutan biasanya
memerlukan pengolahan atau masukan teknologi untuk bisa
dimanfaatkan atau menjadi bernilai ekonomis.

. Proses, yakni proses yang terjadi di dalam sistem dan sub-sistem
pertanian terpadu. Proses menghasilkan output/produk sistem
pertanian terpadu berlangsung dalam setiap sub-sistem yang ada
dalamnya, dengan memanfaatkan output sesuai dengan fungsi sub-
sistem itu sendiri. Proses yang baik membutuhkan teknologi yang
memadai dan bisa diterapkan secara mandiri oleh masyarakat.
Sehingga proses bisa berlangsung dengan efektif dan efisien.

Nahri Idris || 4



8.3.Sistem Pertanian Bioindustri

Jika dipandang dalam suatu sistem industri, maka sistem pertanian
terpadu berbasis integrasi tanaman dengan ternak menggunakan prinsip-
prinsip pertanian bioindustri. Pertanian bioindustri adalah suatu sistem
pertanian terpadu yang pengelolaannya berusaha memanfaatkan seluruh
sumber daya hayati yang tersedia, yang berasal dari input internal sistem
pertanian terpadu itu sendiri. Limbah organik, baik yang berasal dari
tanaman maupun ternak dimanfaatkan dengan optimal, baik
pemanfaatan secara langsung maupun pemanfaatan melalui pengolahan
dengan penggunaan teknologi yang sesuai. Dalam sistem pertanian
bioindustri diupayakan pemanfaatan limbah, sehingga pertanian
menerapkan prinsip tanpa sisa (zero waste)

Menurut Kementerian Pertanian (2014), sistem pertanian
bioindustri adalah sistem pertania yang sedapat mungkin memanfaatkan
seluruh faktor produksi secara optimal dalam suatu ekosistem yang
harmonis. Prinsip dalam sistem pertanian bioindustri berbasis integrasi
tanaman dan ternak adalah prinsip mengurangi, memanfaatkan kembali,
dan mendaur ulang (reduce, reuse dan recycle) limbah yang dihasilkan dari
integrasi tanaman dan ternak.

Kementerian Pertanian (2017) menyatakan bahwa pembangunan
pertanian masa depan diarahkan kepada pertanian bioindustri khususnya
integrasi antara tanaman dan ternak sebagai tuntutan tranformasi
ekonomi dari berbasis fosil ke berbasis biomassa, karena itu pertanian
berperan sebagai basis dan poros revolusi bioekonomi. Bagan sistem
pertanian terpadu berbasis integrasi tanaman ternak dalam kerangka
sistem pertanian bioekonomi adalah seperti pada Gambar 1.
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Gambar 1. Sistem Pertanian Bioekonomi (Kementerian Pertanian 2017)

8.4. Model Integrasi Tanaman dan Ternak

Model pengelolaan integrasi tanaman dan ternak memegang
prinsip sistem pertanian bioindustri, yakni sistem pertanian terpadu yang
dalam prosesnya maupun produk yang dihasilkan tidak mencemari
lingkungan. Konsepnya adalah limbah yang dihasilkan diharapkan mampu
dimanfaatkan sampai tidak tersisa atau tidak menjadi sampah. Limbah
yang dihasilkan, baik dari usaha tanaman maupun usaha ternak tidak
menghasilkan sisa (zero waste). Keuntungan yang diperoleh melalui usaha
integrasi antara tanaman dengan ternak diantaranya adalah : (1) mampu
menjamin keberkelanjutan usahatani, (2) ramah lingkungan dengan
meminimalkan limbah, 3) mampu memanfaatkan produk sampingan, (4)
meningkatkan nilai tambah produk sehingga akan meningkatkan
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pendapatan petan, (5) meningkatkan penggunaan bahan organik untuk
peningakatan produksi dan produktivitas.

Kochewad et al. (2017) menyatakan bahwa sistem pertanian
terintegrasi berbasis tanaman-ternak memberikan peluang untuk
meningkatkan pendapatan petani. Bahan limbah didaur ulang secara
efektif, sehingga meminimalkan pencemaran lingkungan. Daur ulang
produk, produk sampingan dan limbah dalam sistem pertanian
terintegrasi akan mampu mewujudkan pertanian berkelanjutan. Sistem
pertanian terpadu dengan integrasi tanaman dan ternak akan
meningkatkan pendapatan petani, karena petani akan mampu
menfaatkan waktu luangnya dengan efektif.

Sistem pertanian terpadu berbasis integrasi tanaman dan ternak
memiliki banyak keuntungan seperti : (1) diversifikasi penggunaan input
produksi pertanian, (2) meminimalkan resiko resiko usaha pertanian, (3)
pemanfaatan tenaga kerja yang efisien, (4) penggunaan komponen
produksi menjadi lebih efisien, (5) pemanfaatan input internal secara
optimal dan mengurangi input eksternal, (6) ramah lingkungan sehingga
mampu menjaga kelestarian ekologi, (7) meningkatkan produksi hasil
pertanian, baik tanaman maupun ternak (8) meningkatkan pendapatan
dan menstabilkan ekonomi rumah tangga petani (Devendra, 2007)

Integrasi tanaman dan ternak dalam konsep pertanian terpadu bisa
dilakukan dengan dua sistem, yakni integrasi langsung dan integrasi tidak
langsung. Sistem Integrasi langsung adalah sistem integrasi dengan cara
pemeliharaan langsung ternak di lahan tanaman. Sistem integrasi
langsung ini biasanya dilakukan antara ternak ruminansia dengan
tanaman perkebunan tahunan seperti antara sapi dengan kelapa sawit.
Hal ini bisa dilaksanakan dengan cara pemeliharaan ternak di sela-sela

Nahri Idris || 7



tanaman perkebunan. Sedangkan sistem integrasi tidak langsung adalah
pemeliharaan terpisah antara tanaman dan ternak. Ternak tetap
dipelihara di kandang, namun pakan ternak diperoleh dari lahan tanaman
dengan cara cut and carry dan atau pemanfaatan limbah dari sisa
tanaman, sedangkan kotoran ternak dimanfaatkan sebagai pupuk organik
bagi tanaman. Integrasi tidak langsung ini bisa dilakukan untuk semua
jenis ternak dan semua jenis tanaman. Hal ini karena ternak tidak
diperlihara pada lahan pertanian, sehingga tidak mengganggu dan
merusak tanaman.

Beberapa contoh model integrasi bisa dikemukakan dalam sistem
pertanian terpadu berbasis integrasi tanaman dan ternak. Integrasi
tanaman dan ternak yang paling utama, paling populer, paling
berkembang dan paling banyak dilakukan dewasa ini adalah integrasi
antara perkebunan kelapa sawit dengan ternak sapi. Hal ini mengingat
potensinya yang sangat besar, yakni dengan lahan perkebunan kelapa
sawit yang sangat luas dan menyebar hampir di seluruh Indonesia. Sistem
ini dikenal dengan nama SISKA (Sistem Integrasi Sapi-Kelapasawit).
Integrasi antara tanaman kelapa sawit dan ternak sapi juga bisa dilakukan
dengan integrasi langsung, terutama apabila tanaman kelapa sawit sudah
besar. Bisa juga dilakukan dengan integrasi tidak langsung bila umur
kelapa sawit masih muda, karena sapi bias merusak tanaman kelapa sawit
umur muda. Sapi bisa digembalakan di lahan perkebunan kelap sawit, di
sela lahan kebun kelapa sawit bisa ditanami hijauan makanan ternak
unggul, limbah perkebunan kelapa sawit bisa menjadi sumber pakan
ternak, sedangkan kotoran sapi bisa digunakan sebagai pupuk organik
untuk tanaman, maupun sebagai sumber biogas. pola pertanian terpadu
berbasis integrasi kelapa sawit dan sapi bisa dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Sistem Integrasi Kelapa Sawit dengan Sapi (Idris, 2022)

Sistem integrasi yang lain adalah seperti sistem integrasi antara
tanaman kelapa sawit dengan ternak kambing dan ternak domba,
integrasi antara perkebunan karet dengan ternak kambing atau domba,
serta integrasi antara tanaman kakao dengan ternak sapi. Integrasi-
integrasi tersebut umumnya memiliki pola yang sama dengan pola
integrasi kelapa sawit dengan sapi. Sistem integrasi yang lain adalah
antara tanaman padi sawah dengan ternak sapi, integrasi tanaman tebu
dengan ternak sapi, integrasi antara tanaman kacang kedele dengan
ternak sapi, integrasi antara tanaman jagung dengan ternak sapi, integrasi
antara tanaman ubi kayu dengan ternak sapi, dan lain-lain. Integrasi
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antara tanaman pangan dengan ternak tentu membutuhkan perlakuan
yang berbeda dengan integrasi tanaman perkebunan dengan ternak.

Pendekatan pembangunan sistem pertanian terpadu berbasis
integrasi antara tanaman dan ternak memerlukakan pengelolaan yang
terpadu. Kegiatan ini harus melibatkan berbagai pihak yang memiliki
perhatian terhadap suistem integrasi ini. Pemerintah, lembaga
penyuluhan, Perguruan Tingg dan lembaga Penelitian, serta petani dan
kelompoknya harus aktif dalam mengembangkan sistem pertanian
terpadu ini.
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